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Abstrak

Tanaman padi (Oryza sativa L) merupakan komoditas yang menjadi hal
yang sangat penting bagi masyarakat Indonesia karena beras merupakan
sumber pangan pokok. Sehingga keberadaan beras menjadi prioritas utama
bagi masyarakat dalam memenuhi kebutuhan asupan karbohidrat yang mudah
diubah menjadi energi. Berbagai upaya telah dilakukan untuk meningkatkan
produksi beras secara nasional. Salah satu upaya yang dapat ditempuh untuk
meningkatkan produktivitas padi adalah melalui program pemuliaan. Kendala
dan tantangan yang dihadapi yaitu dilihat dari masyarakat Kabupaten
Sidenreng Rappang rata-rata mayoritas perani tanaman padi. Karena saya
melihat petai menanam padi dilahan yang sama dan luas yang sama ada
perbedaan hasil produksi. Tujuan penelitian ini yaitu, mengetahui ideotipe
pada empat varietas unggul padi, mengetahui korelasi ideotipe empat varietas
unggul padi di Desa Timoreng Panua Kecamatan Panca Rijang. Kegiatan
penelitian ini merupakan penelitian faktor tunggal, dengan rancangan
lingkungan disususn secara acak kelompok (RAK) dengan 4 varietas yaitu
Inpari 30,42,36 dan Inpari pandan serta diulang sebanyak 3 kali. Hasil
penelitian menunjukkan ideotipe pada varietas 42 memiliki produksi padi
sawah 9 ton/ha dibandingkan dengan varietas Inpari 30, pandan wangi dan
36. Hal ini disebabkan tinggi tanaman padi inprari 42 yaitu 110.0 cm, jumlah
anakan sedang 24 anakan, panjang daun 38 cm, serta berat gabah isi 175 g.
Sedangkan korelasinya tinggi tanaman, jumlah anakan, lebar daun, panjang
malai, jumlah malai, jumlah gabah isi, dan berat produksi.
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IDEOTYPE CORRELATIONS TO THE PRODUCTION OF
FOUR SUPERIOR RICE VARIETIES

Abstract

The purpose of this study was to determine the ideotypes of the four
superior varieties of rice, to determine the correlation of the ideotypes
of the four superior varieties of rice in Timoreng Panua Village, Panca
Rijang District. This research activity used a randomized block design
(RBD) with 4 varieties, namely Inpari 30,42,36 and Inpari pandan and
was repeated 3 times. The results showed that the ideotype of variety
42 had a lowland rice production of 9 tonnes/ha compared to the Inpari
30, Pandan Wangi and 36 varieties. This was due to the height of the
Inpari 42 rice plant, which was 110.0 cm, the number of medium tillers
was 24, the leaf length was 38 cm, and the weight of the grain content
is 175 g. While the correlation was plant height, number of tillers, leaf
width, panicle length, number of panicles, number of filled grain, and
production weight.
Key words: rice, ideotype, production.

PENDAHULUAN

Padi (Oryza sativa L) yang merupakan makanan pokok masyarakat
Indonesia merupakan komoditas yang sangat penting. Sehingga
keberadaan padi merupakan kebutuhan pokok masyarakat setempat
dalam memenuhi kebutuhan asupan karbohidrat yang dapat
mengenyangkan dan merupakan sumber utama karbohidrat yang
mudah diubah menjadi energi.

Mencermati informasi Badan Pusat Pengukuran (BPS), stok beras
masyarakat Indonesia per Juni 2022 mencapai 9,71 juta ton. Otoritas
publik akan membangun pasokan beras publik yang akan meningkat
tahun ini, sehingga perluasan produksi beras sangat penting saat ini
untuk mengatasi kekurangan pasokan. Sebagai pedoman penerapan
teknologi untuk meningkatkan produksi dan produktivitas tanaman,
diperlukan arahan penyesuaian lahan untuk pengembangan komoditas
padi ini. Hal ini dapat dicapai dengan pertama-tama menangkap
sumber daya lahan dan kemudian mengevaluasi konsesi lahan. Dalam
penataan penggunaan lahan pada suatu ruang, pekerjaan penaksiran
debit lahan merupakan hal yang mendasar, karena bergantung pada
informasi asli di lapangan (Hakim et al., 2022).
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Persyaratan dan kesulitan yang dihadapi, khususnya dengan tingkat
batang 80,2, memiliki tingkat tanaman yang lebih rendah dan pada
dasarnya unik dibandingkan varietas lainnya. Batang yang pendek dan
padat merupakan ciri yang bermanfaat dalam pengembangan varietas
padi unggul karena tanaman menjadi lebih tahan rebah, perbandingan
antara gabah dan jerami lebih seimbang, dan tahan terhadap perlakuan
nitrogen. Pilihan ditujukan pada varietas yang lebih terbatas karena
tanaman tinggi dengan batang yang lemah akan mudah tumbang,
terutama jika diberi pupuk N dalam jumlah banyak (Subekti dan Umar,
2022). Mengingat uraian di atas, penulis esai tertarik untuk
mengarahkan eksplorasi dengan judul tersebut “Korelasi Ideotipe
terhadap Produksi empat Varietas Unggul Padi di Desa Timoreng
Panua Kecamatan Panca Rijang”. Ada perbedaan pada penelitian
sebelumnya dimana parameter yang di amati hanya beberapa
parameter, dengan varietas yang berbeda sedangkan penelitian ini
mencoba menggunakan 12 parameter dengan varietas yang berbeda
pula.

METODE

Penelitian ini dilakukan di lahan percobaan Loka Penelitian
Penyakit Tunggro Landrang Desa Timoreng Panua Kecamatan Panca
Rijang Kabupaten Sidenreng Rappang pada bulan Agustus sampai
Desember 2022 dengan ketinggian 2%, jenis tanah alluvial, regosol,
suhu rata 26°C, percobaan dilakukan di lahan sawah/langsung di tanah.
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih bermutu dari
empat varietas unggul yaitu Inpari 30, Inpari 36, Inpari 42, Inpari
pandan, tanah, pupuk NPK dosis 70 -100kg/h, pupuk urea dengan
dosis 200-250 kg/ha dilakukan selama 3 kali, 7 HST, 20 HST, dan
umur 30 HST dan air. Alat yang akan digunakan terdiri dari kantong
plastik, amplop spidol, lebel traktor, cangkul, parang, meteran, patok
kayu, gunting, karung, timbangan analitik,600Gr X 001 Matrix,
kamera HP anroid, mistar, kalkulator, label, alat tulis, kadar air dan
seed counter ASC-TCP. Kegiatan penelitian ini menggunakan
rancangan acak kelompok (RAK) dengan varietas Inpari 30,42,36 dan
Inpari pandan serta diulang sebanyak 6 kali.

Karakter kuantitatif dapat menunjukkan variasi atau perbedaan yang
signifikan antara individu atau kelompok. Misalkan, berat biji padi
pada beberapa tanaman padi mungkin lebih besar daripada biji padi
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pada tanaman padi yang lain. 1.Pengamatan tinggi tanaman dilakukan
pada umur 7 HST, 28 HST dan 56 HST dengan cara mengukur
menggunakan meteran, 2. pengamatan pada sudut daun dilakukan pada
30 HST, 50 HST, 80 HST, dengan cara pengamatan sudut daun pada
30 HST, 50 HST, 80 HST dengan cara dari leher padi ke ujung daun
menggunakan mistar 3. menghitung jumlah anakan dilakukan pada 14
HST, 30 HST, 100 HST, 4. pengamatan sudut daun pada 30 HST, 50
HST, 80 HST dengan cara dari leher padi ke pangkal daun
menggunakan mistar, 5. Pengamatan pada lebar daun 30 HST, 50 HST,
80 HST dilakukan dari kiri ke kanan, 6. Pengamatan pada panjang
malai 30 HST, 50 HST, 80 HST dengan cara dari leher padi ke ujung
padi, 7. Pengamatan gabah hampa gabah isi dilakukan setelah panen
dengan cara menimbang dan menghitung jumlah biji, 8.kadar air
dilakukan setelah panen dengan cara mengukur berapa kadar maksimal
12 %, 9. Menghitung jumlah malai setelah panen, 10. Pengamatan
panjang daun 30 HST, 50 HST, 80 HST dengan cara dari pangkal daun
ke ujung daun, 11. Pengamatan hasil produksi.

Penjelasan analisis korelasi dalam konteks tanaman padi
menggunakan metode ststisrika SPSS 15 yang digunakan untuk
mengidentifikasi hubungan antara dua atau lebih variabel terkait hasil
taaman padi. Analisis korelasi membantu para peneliti atau petani
dalam memahami sejauh mana perubahan dalam saru variabel
(misalkan, faktor lingkungan atau perlakuan petrtanian) berhubungan
dengan perubahan dalam variabel lain (misalnya, pertumbuhan
tanaman atau hasil panen).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil penelitian diperoleh dengan melakukan eksperimen dan
pengamatan terhadap ideotipe empat varietas tanaman padi,
diantaranya yaitu Inpari 30, Inpari 36, pandan wangi dan Inpari 42.
Ideotipe tanaman padi yang ingin diketahui yaitu, tinggi jumlah
anakan, panjang daun bendera, lebar daun, sudut daun, sudut batang,
jumlah malai, panjang malai, jumlah gabah isi, jumlah gabah hampa,
berat 1000 biji, kadar air, dan berat produksi.
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Tabel 1. Rata-rata ideotipe tanaman padi

Rata-rata Inpari 30 Inpari 36 pandan wangi Inpari 42
TT 103.4 cm 109.3 cm 105.7 cm 111.0cm
JA 25 23 25 24

PD 31lcm 34 cm 38cm 38cm
LD lcm 0,3cm 0,7cm 0,6 cm
SD 83° 82° 85° 76°

SB 48° 43° 46° 44°

M 22 28 18 15

PM 27cm 31lcm 25 cm 26 cm

JI 113¢g 91¢ 152 ¢g 1759
GH 209 43¢ 55¢ 309
B.1000 279 25¢ 274 23 ¢

KA 14% 11% 13% 12%

B 8 ton/ha 6 ton/ha 8 ton/ ha 9 ton/ha

Keterangan: TT = Tinggi tanaman, JA = Jumlah anakan, PD = Panjang daun,
LD = Lebar daun SD = Sudut daun, SB = Sudut batang, JM = Jumlaah malai,
PM = Panjang malai, JI = Jumlah gabah isi, GH = Jumlah gabah hampa,
B.1000 = berat 1.000 biji, KA= Kadar air, BP= Berat produksi.

Berdasarkan tabel 1 diatas, maka dapat diketahui bahwa terdapat
perbedaan tinggi tanaman pada setiap varietas. Dimulai dari yang
tertinggi hingga yang terendah yaitu varietas Inpari 42 memiliki tinggi
111,0 cm, Inpari 30 103,4 cm.

Jumlah anakan tanaman padi pada varietas Inpari 30 memiliki 25,9
anakan lebih banyak dibanding jumlah anakan pada Inpari 36 23
anakan, kemudian pada panjang daun bendera varietas yang tertinggi
yaitu pandan wangi dan Inpari 42 dengan panjang 38 cm dan panjang
terendah Inpari 30 31 cm.

Inpari 30 lebar daun tertinggi 1 cm dan lebar daun terendah 0,3 cm
lebar daun tanaman padi berkaitan dengan luas permukaan daun yang
dapat menyerap energi matahari untuk fotosintesis. Semakin lebar
daun semakin besar pula kemampuan tanaman dalam menyerap cahaya
dan karbohidrat.

Sudut daun yang tertinggi dengan terendah yaitu varietas Inpari
pandan wangi memiliki sudut daun 85°, dan Inpari 42 76°, sudut daun
paling tinggi adalah sudut antara permukaan daun dan garis horizontal
yang di tarik secara vertikal sudut ini menggambarkan kemiringan
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daun dari tanaman, dimana sudut 0° berarti daunnya sepenuhnya
melintang, sedangkan sudut 90° berarti daun tegak lurus atau vertikal.

Varietas Inpari 30 memiliki sudut batang 48°, serta Inpari 36 43°.
Sudut batang dapat digunakan sebagai indikator pertumbuhan tanaman
padi. Pada awal pertumbuhan, tanaman padi memiliki sudut batang
yang lebih miring, namun seiring dengan perkembangan tanaman,
sudut batang menjadi lebih vertikal. Sudut yang baik menunjukkan
pertumbuhan yang sehat dan kuat, sedangkan sudut batang yang terlalu
miring dapat menunjukkan masalah dengan struktur atau kelemahan
tanaman.

Varietas Inpari 36 memiliki 28 malai, Inpari 42 15, malai padi mulai
terbentuk setelah tanaman padi melewati tahap vegetatif dan memasuki
fase berbunga. Pada saat itu, tangkai bunga tumbuh daru ketiak daun
dan membentuk malai padi.

Malai padi memiliki peran penting dalam reproduksi tanaman padi,
setelah pembuahan terjadi bulir padi yang terdapatpada malai akan
akan berkembang menjadi biji padi atau gabah.

Varietas Inpari 36 memiliki panjang 31, Inpari pandan 25, panjang
malai padi merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi produksi
dan hasil panen tanaman padi, semakin panjang malai, semakin banyak
ruang tersedia bagi bulir padi untuk tumbuh dan berkembang.

Panjang malai yang optimal dapat menghasilkan lebih banyak bulir
padi, yang berkostribusi pada peningkatan produksi gabah dan hasil
panen secara keseluruhan. Varietas Inpari 42 memiliki berat gabah isi
175 g, Inpari 36 91 g.

berat gabah isi merupakan ukuran yang penting dalam mengevaluasi
produktivitas dalam tanaman padi semakin tinggi berat gabah isi
semakin banyak biji padi yang di hasilkan oleh seriap bulir padi.

Varietas Inpari pandan memiliki berat gabah hampa 55 g, Inpari 30
20 g. Gabah hampah menggambarkan biji padi yang tidak berkualitas
tinggi atau memiliki cacat. Padi yang menghasilkan gabah hampah
cenderung memiliki rendemen yang rendah dan kualitas yang buruk.

Varietas Inpari 30 dengan pandan wangi memiliki berat berat 1.000
biji 27 g, dan Inpari 42 23 g. berat 1.000 biji padi merupakan salah satu
parameter yang digunakan dalam evaluasi kualitas benih padi. Berat
biji padi dapat memberikan indikasi tentang ukuran, kematangan dan
kepadatan dapat bervariasi antara varietas yang berbeda.
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Varietas Inpari 30 memiliki kadar 14%, Inpari 36 11%. Kadar air
yang tinggi dapat menjadi masalah karena mempengaruhi masalah
penimpanan dan kualitas benih. Jika biji padi disimpan dengan kadar
air yang tinggi dapat menyebabkan pertumbuhan jamur, kecambah
yang tidak merata dan kerusakan benih.

Varietas Inpari 42 memiliki berat produksi 9 ha/ton, dan Inpari 36 6
ha/ton. Berat produksi padi yang tinggi biasanya diinginkan karena
menunjukkan produktivitas yang lebih tinggi dan potensi hasil panen
yang lebih besar.
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Keterangan: Mengetahui bahwa ada pengaruh atau tidak ada pengaruh *
berkorelasi nyata pada taraf 0,05** berkorelasi sangat nyata pada taraf 0,01
dan tn tidak nyata. TT = Tinggi Tanaman Padi, JA = Jumlah Anakan, PD =
Panjang Daun, LD = Lebar Daun, SD = Sudut Daun, SB = Sudut Batang, JM
= Jumlah Malai, PM = Panjang Malai, JI = Jumlai Gabah Isi per malai, GH =
Jumlah Gabah Hampa per malai, B1.000 = Berat 1.000 Biji, KA = Kadar Air,
BP = Berat Produksi

=

Pembahasan

Tinggi tanaman berdasarkan Tabel 1. Varietas Inpari 42 memiliki
pertumbuhan tanaman tertinggi karena dipengaruhi oleh kemampun
varietas dalam ketahanan terhadap cekaman kekurangan air dan
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memiliki daun bendera yang tegak/tinggi. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian (Achmad Syarif Nur Fajrullah, Delly Hos Kapila, 2019)
yang mengatakan bahwa selain efisiensinya yang tinggi, Inpari 42
Agritan GSR memiliki keunggulan yaitu tahan air tekanan rendah yang
disebut Green Super Rice (GSR), tahan benturan penyakit, daun
spanduk tegak/tinggi sehingga gabah dapat terlindungi dari gangguan
burung, batang kuat, memerlukan sedikit pupuk kandang, rata-rata
jumlah gabah per malai 201 butir, penyiraman gabah 65 - 68% dan hal
yang paling menarik dirasakan oleh petani adalah permukaan nasi
lebih pulen. Selain itu juga dikarenakan faktor genetik pada varietas
tanaman padi. Hal ini sejalan dengan penelitian (Nazirah dan Sengli,
2015) yang menyatakan suatu varietas disebabkan oleh faktor genetik
dari kultivar tersebut yang memang mempunyai potensi hasil yang
lebih baik.

Junlah anakan varietas Inpari 30 memperlihatkan jumlah anakan
paling tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa setiap varietas padi
memiliki karakteristik uniknya sendiri, termasuk jumlah anakan. Hal
ini sejalan dengan penelitian Nararya et al., (2017) menunjukkan
bahwa Inpari 30 pembentukan anakan tanaman padi mulai terjadi di
awal pertumbuhan atau pada awal fase vegetatif dan akan mencapai
jumlah maksimal pada saat menjelang fase generatif atau pada saat
terjadi pembentukan malai. Faktor yang mempengaruhi jumlah anakan
pada tanaman padi yaitu bibit yang sedikit akan memberikan suasana
kondusif terhadap pertumbuhan tanaman, persaingan hara, sinar
matahari tidak terlalu berarti sehingga anakan terbentuk dengan baik
(Anwar et al., 2021)

Penelitian yang dilakukan pada varietas Inpari pandan
memperlihatkan panjang daun bendera paling tinggi. Hal ini
menunjukkan karakter daun pada Rojolele dan Pandan wangi (VUL)
adalah terkulai, memiliki daun tipis, daun mudah mengalami senesen
karena terjadinya degradasi klorofil (Wahyuti et al., 2013).

Varietas Inpari 30 memiliki sudut batang 48°, serta Inpari 36 43°.
Sudut batang dapat digunakan sebagai indikator pertumbuhan tanaman
padi. Pada awal pertumbuhan, tanaman padi memiliki sudut batang
yang lebih miring, namun seiring dengan perkembangan tanaman,
sudut batang menjadi lebih vertikal. Hal Ini sejalan dengn penelitian
yang dlakukan oleh (Ismayanti et al., 2022) Inpari 30 memiliki
morfologi yang mirip dengan varietas yang disukai oleh petani pada
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umumnya. Varietas yang lebih disukai, yaitu varietas yang lebih rentan
terhadap kelenturan batang.

Varietas Inpari 36 memperlihatkan jumlah malai paling tinggi
karena merupakan varietas yang memiliki jumlah anakan produktif
tertinggi. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Irmadamayanti et al.,
(2019) yang menyatakan bahwa Panjang malai yang optimal dapat
menghasilkan lebih banyak bulir padi, yang berkostribusi pada
peningkatan produksi gabah dan hasil panen secara Varietas Inpari 36
memperlihatkan panjang malai paling tinggi. Hal ini menunjukkan
hasil penyelidikan faktual terhadap panjang malai menunjukkan bahwa
varietas npari 36 memiliki malai terpanjang yaitu 26,5 cm. Setiap
varietas memiliki kualitas panjang malai yang berbeda. Perbedaan
panjang malai sangat berpengaruh terhadap perbedaan jumlah gabah
yang digiling dengan kecenderungan bahwa semakin panjang malai
maka semakin besar jumlah gabah yang dibentuk untuk meningkatkan
tingkat produksi.(Irmadamayanti et al., 2019).

Varietas Inpari 42 memperlihatkan jumlah gabah isi paling tinggi.
Hal ini menunjukkan VUB Inpari 42 memiliki kadar gabah isi 87,73%
diikuti dengan Inpari 32 dengan jumlah gabah isi 86,21%. Faktor-
faktor yang mempengaruhi besarnya pergeseran gabah isi mulai dari
variabel keturunan, iklim, perlakuan, dan serangan serangga (Darwati
dan Noeriwan, 2019).

Varietas pandan wangi memperlihatkan jumlah gabah hampa paling
tinggi yaitu 55 g. faktor-faktor yang mempengaruhi yaitu kondisi iklim
tanah, drainanse, pemangkasan, kebutuhan air, pemupukan, perawatan
dan pemangkasan, varietas pandan wangi juga dapat mempengaruhi
prtumbuhan dan kualitas. Dalam hal ini, pemilihan varietas yang baik
dan bermutu dapat memberikan hasil yang baik. Hal ini sejalan dengan
hasil penelitian (Kesmayanti dan Romza, 2022) terjadi penurunan
perkembangan dan hasil padi pandan wangi pada bobot asin pada
faktor tingkat tanaman, jumlah pembalik, jumlah malai, panjang malai,
beban kering gabah isi per tanaman, beban kering gabah isi per
tanaman, beban kering gabah hampa per tanaman, jumlah gabah isi per
tanaman dan jumlah gabah hampa per tanaman.

Varietas Inpari 30 memperlihatkan jumlah berat 1000 biji paling
tinggi. Hal ini menunjukkan pengamatan terhadap komponen
pertumbuhan dan hasil padi Inpari 30 rata-rata memiliki berat 27,5 g.
Selain itu untuk komponen hasil inpari 30 yaitu memiliki jumlah
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anakan yang banyak, sudut batang yang tinggi berat 1.000 biji serta
kadar air adapun faktor-faktor yang mempengaruhi seperti seleksi
genetik hibridasi, dan pengujian keturunan dilakukan untuk
menghasilkan varietas yang memiliki karakteristik yang di inginkan
termasuk produktivitas yang tinggi, ketahanan terhadap penyakit, dan
adaptabilitas terhadap kondisi lingkungan. Jumlah malai 3,75/m2,
panjang malai 20,29 cm, jumlah bulir per malai 66,71 butir, jumlah
gabah hampa per malai 28,53 butir, berat 1000 biji 27,89 g dan
produktivitas 6,61 t/ha GKP masih di bawah dari rata-rata hasil
berdasarkan deskripsi 7,2 t/ha (Saidah et al., 2015)

Varietas Inpari 30 memperlihatkan jumlah kadar air paling tinggi
karena kandungan fosfor yang lebih tinggi. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian (Dewantoro Putro et al., 2018) yang menyatakan bahwa
kandungan fospor yang lebih tinggi pada media tanam bagi kelompok
perlakuan merupakan unsur hara yang mempengaruhi pengisian gabah.
Gabah kering giling (GKG) adalah gabah yang memiliki kadar air
sebesar 14% basis basah sebagai dampak dari proses pengeringan
setelah panen.

Pengembalian terbaik adalah penggunaan varietas Inpari 42 dengan
produksi rata-rata 5.560 gabah kering panen per hektar. Membangun
varietas padi unggul baru dengan pelaksanaan pengembangan
teknologi Jarwo Super dapat membantu produksi beras sekitar 1.000-
1.500 kg gabah per hektar dibandingkan dengan varietas yang ditanam
oleh petani di darat dengan sumber daya air yang terbatas. Dukungan
terhadap perkembangan mekanika agraria, khususnya kemajuan
inovasi jarwo, secara mendasar telah memperluas penciptaan padi.
Oleh karena itu, sangat penting dan langsung untuk menyelesaikan
penyebaran pengembangan mesin dalam pembuatan super jarwo ke
petani di berbagai kabupaten di Lampung, (Kiswanto, 2018).

Pembahasan korelasi terhadap hasil produksi

Lebar daun memiliki beberapa faktor yang mungkin mempengaruhi
kedua hal tersebut dan memiliki korelasi yaitu setiap varietas padi
memiliki karakter unik, termasuk bentuk dan ukuran daun, yang dapat
mempengaruhi pertumbuhan dan hasil produksi. Hal ini sejalan dengan
hasil penelitian oleh (Wahyuti et al., 2013) klorofil yang tetap tinggi
sampai pada tahap pengisian benih menunjukkan bahwa tanaman
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tersebut yang tetap hijau (tetap hijau) dan lambat dalam menghadapi
penurunan Klorofil, sifat ini dapat membangun kemampuan hasil padi.

Panjang malai pada tanaman padi mempengaruhi hasil produksi
secara signifikan karena panjang malai berhubungan erat dengan
jumlah gabah yang dihasilkan. Adapun faktor yang mempengaruhi
yaitu pemilihan bibit, kualitas bibit yang digunakan dalam penanaman,
kualitas baik memiliki potensi untuk menghasilkan malai yang lebih
panjang. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian (Sinurat, 2022)
tingginya suatu hasil dari varietas dapat disebabkan oleh faktor genetik
bibit yang ditanam serta kondisi lingkungan yang mendukung dalam
memasuki masa pertumbuhan hingga produksi.

SIMPULAN

Ideotipe pada varietas inpari 42 memiliki produksi padi sawah 9
ton/ha dibandingkan dengan varietas Inpari 30, pandan wangi dan 36.
Hal ini disebabkan tinggi tanaman padi inprari 42 yaitu 110.0 cm,
jumlah anakan sedang 24 anakan, panjang daun 38 cm, serta berat
gabah isi 175 g. Sedangkan korelasinya tinggi tanaman, jumlah
anakan, lebar daun, panjang malai, jumlah malai, jumlah gabah isi, dan
berat produksi. Lebar daun, panjang malai pada varietas Inpari 30,
Inpari 36, pandan wangi dan Inpari 42 memiliki keeratan hubungan
sedang. Akan tetapi dengan hasil juga menunjukkan bahwa tinggi
tanaman, jumlah anakan, panjang daun, jumlah malai, jumlah gabah isi
per malai memiliki keeratan hubungan yang berbeda.
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